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BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah

Setiap sekolah hendaknya selalu melakukan berbagai inovasi pembelajaran untuk mendasari dan mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut tidak terlepas dari tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 (2005: 15) bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

 Menelaah fungsi dari tujuan pendidikan nasional di atas pembelajaran yang dilakukan guru hendaknya dapat memberikan situasi dimana siswa dapat secara optimal mengembangkan kompetensi dirinya sesuai perkembangan umur dan intelektual masing-masing siswa. Pengelolaan kelas harus bersifat dinamis, artinya guru harus mampu menyerap perkembangan model, metode, dan sistem pembelajaran untuk di aplikasikan di ruang-ruang kelas yang telah menjadi tanggung jawab pengelolanya tersebut, guna memberikan pelayanan yang optimal kepada para siswa. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, bagian ketiga pada Pasal 10 dan 11 mengatur tentang beban belajar dalam bentuk sistem paket dan satuan kredit semester (SKS). Pada Ayat 3 menyebutkan bahwa  “Beban belajar untuk SMP/SMA/MA/SMLB/SMK atau bentuk lain yang berada pada jalur pendidikan formal kategori mandiri dinyatakan dalam satuan kredit semester.” Ketentuan tersebut mengisyaratkan bahwa sekolah kategori mandiri harus menerapkan sistem SKS, sedangkan sekolah kategori standar menerapkan sistem paket dan dapat menerapkan sistem SKS. Untuk dapat menciptakan kondisi seperti itu, guru perlu diberi kewenangan penuh untuk mengelola kelas sesuai karakteristik mata pelajaran masing-masing. Maka sekolah harus mengatur pembelajaran dengan sistem moving class. Satuan kredit semester menurut Standar Isi adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada satuan pendidikan. Pada sistem kredit semester diperlukan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik lebih aktif dan efektif seperti sistem belajar kelas bergerak (moving class). 
Moving class adalah salah satu sistem perpindahan kelas dimana setiap guru mata pelajaran sudah siap mengajar di ruang kelas yang telah ditentukan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarnya sehingga setiap mata pelajaran memiliki ruangan atau kelas sendiri- sendiri. (Nanik Irmawati, 2010).
Sistem moving class dapat membawa banyak dampak positif bagi perkembangan sekolah yaitu dengan menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab siswa, karena siswa harus mencari ruang kelasnya pada setiap pergantian pelajaran. Selain itu, moving class dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, efektivitas dan efisiensi waktu pembelajaran, disiplin siswa dan guru, keterampilan guru dalam memvariasikan metode dan media pembelajaran, meningkatkan keberanian siswa untuk bertanya, menjawab, dan mengemukakan pendapat pada setiap mata pelajaran serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis dengan kepala sekolah dan wakasek kurikulum, SMP Negeri 33 Makassar telah menerapkan sistem pembelajaran moving class sejak tahun ajaran 2005/2006 dan akan konsisten mempertahankan moving class. Menurut wakasek kurikulum sistem pembelajaran moving class harus memiliki ruang kelas yang cukup untuk setiap mata pelajaran dan dilengkapi dengan fasilitas yang memadai sesuai dengan karakter mata pelajaran. Adapun yang menjadi kendala dalam penyelenggaran moving class adalah kedisiplinan siswa dalam menjalankan aturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Kelas bergerak bukan sekedar sebagai salah satu persyaratan untuk memenuhi kepercayaan dari pemerintah atas dikategorikannya sekolah sebagai Rintisan Sekolah Kategori Mandiri, melainkan merupakan hal yang sangat nyata dibutuhkan demi peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, moving class hadir sebagai solusi dari efesiensi tenaga, waktu, kejenuhan siswa, kedisiplinan siswa dan guru, komitmen guru dan pemenuhan sarana prasarana yang memadai sehingga menjadi tantangan bagi semua pihak yang terkait untuk mengimplementasikannya dalam proses belajar mengajar.  Meski dinilai moving class ini mempunyai keunggulan dan kelemahan yang selalu memunculkan pro dan kontra di antara sesama guru, namun ini bisa menjadi indikator kesiapan dan ketanggapan sekolah dalam memahami arti dari sebuah inovasi pendidikan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth (2005:54) yang menyatakan kegiatan belajar dengan sistem Moving Class memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Sendana (2004) mengemukakan bahwa sistem pembelajaran moving class dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uruaian di atas, maka peneliti mengangkat sebuah judul “Hubungan Pembelajaran Matematika secara Moving Class dengan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas VIII SMP Negeri 33 Makassar.”
B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah gambaran Penerapan Pembelajaran Matematika secara Moving Class pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 33 Makassar? 

2. Apakah ada hubungan Penerapan Pembelajaran Matematika secara Moving Class dengan  hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 33 Makassar?
C.  Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :
1. Untuk mendeskripsikan Penerapan Pembelajaran Matematika secara Moving Class pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 33 Makassar
2. Untuk mengetahui hubungan Penerapan Pembelajaran Matematika secara Moving Class dengan  hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 33 Makassar.
  D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi lembaga pendidikan (Universitas Negeri Makassar), khususnya Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan wawasan tentang pembelajaran matematika secara moving class. 
b. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman berharga dalam sekali kesempatan hidup yang diberikan oleh Allah SWT dan menambah wawasan tentang moving class agar dapat lebih kreatif dan inovatif dalam berkarya.

2. Manfaat Praktis 

a. Guru, diharapkan dapat lebih disiplin dalam menjalani tugas dan tanggung jawabnya terhadap kelas yang akan diajar pada jam pelajaran yang akan berlangsung, dan bisa berada ditempat sebelum dan selama kelas berlangsung
b. Bagi Siswa, dengan Pembelajaran secara Moving Class dapat menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar karena didukung oleh ruang kelas yang berpindah.
c. Bagi Sekolah, melalui Pembelajaran Matematika secara Moving Class, sekolah akan semakin dilengkapi untuk pemenuhan sebagai sekolah standar nasional. 
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